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ABSTRAK 

Misra Delina: Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
dan Keterlibatan Peserta Didik dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas VIII SMPN 1 Pariaman 

Kemampuan pemecahan masalah dan keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika merupakan dua aspek yang perlu dicapai melalui 

pembelajaran matematika. Namun pada kenyataanya kegiatan pembelajaran di 

sekolah belum optimal dalam memfasilitasi peserta didik untuk meningkatkan 

kedua aspek tersebut. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah 

menerapkan model pembelajaran problem based learning (PBL). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengungkap apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran matematika yang 

menggunakan model pembelajaran PBL lebih baik dari pada peserta didik yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan Randomize 

Control Group Only Desain. Populasi adalah seluruh peserta didik Kelas VIII 

SMPN 1 Pariaman tahun pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 191 orang. 

Penarikan sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Kelas VIII-4 

terpilih sebagai Kelas eksperimen dan Kelas VIII-1 sebagai kelas kontrol. 

Instrument yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan angket keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran matematika. Data 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan data keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran matematikapeserta didik dianalisi menggunakan uji-t. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan model 

problem based learning lebih baik dari pada peserta didik yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional. Kemudian, keterlibatan peserta didik dalam 

pembelajaran matematika yang belajar dengan model problem based learning 

lebih baik dari pada peserta didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika dapat melatih seseorang menggunakan pikirannya secara logis, 

analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta memiliki kemampuan kerja sama yang 

baik. Dengan begitu matematika dapat membantu manusia untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan yang ada baik dalam proses pembelajaran di sekolah 

maupun dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut juga terdapat dalam tujuan 

pembelajaran matematika yang terdapat dalam Permendikbud No. 58 Tahun 2014 

tentang pedoman mata pelajaran matematika untuk SMP/MTs yang terdiri dari 

delapan tujuan. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu menggunakan 

penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam 

penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan 

masalah dalam konteks matematika maupun diluar matematika.  

Berdasarkan tujuan tersebut, peserta didik diharapkan memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematis, yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

membangun model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari (masalah yang kontekstual). Dengan begitu kemampuan pemecahan 

masalah matematis merupakan salah satu hal yang penting untuk dimiliki peserta 

didik. 
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Sejalan dengan itu, Hendriana dan Soemarmono (2016: 23) menyatakan 

bahwa “proses pemecahan masalah matematik merupakan salah satu kemampuan 

dasar matematik yang harus dikuasai siswa sekolah menengah”. Sementara itu, 

Daulay (2017) menyatakan bahwa “Pemecahan masalah merupakan hal yang 

sangat penting sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan 

sebagai jantungnya matematika”. Pemecahan masalah menjadi tujuan penting 

dalam matematika mengandung arti bahwa matematika dapat membantu 

seseorang dalam menyelesaikan masalah baik bagi peserta didik dalam 

pembelajaran maupun dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik 

juga didukung oleh keterlibatan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran 

matematika. Hal tersebut sejalan dengan Tahmir dan Djma’an (2017) yang 

menyatakan bahwa “Untuk menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan, guru 

akan menyadari perlunya melibatkan implementasi tanggung jawab soasial yang 

akan melibatkan para siswa dalam kegiatan diskusi, kecakapan menyuarakan 

pemikiran, dan keyakinan menggunakan strategi pemecahan masalah”. 

Sementarra itu, pada kurikulum 2013 juga menghendaki keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran atau yang lebih dikenal dengan pembelajaran 

yang berpusat pada peserta didik (student centered learning). Berdasarkan hal 

tersebut keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran sangat menunjang 

keberhasilan belajar matematika sama halnya dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis.  
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Keterlibatan peserta didik terdiri dari: keterlibatan kognitif berkaitan erat 

dengan pendekatan untuk belajar, dimana pendekatan berupa strategi yang 

mendalam, strategi permukaan dan ketergantungan terhadap guru; keterlibatan 

sikap menyiratkan perasaan dari peserta didik berupa ketertarikan, orientasi 

pencapaian, kecemasan dan rasa frustasi dalam proses pembelajaran; keterlibatan 

perilaku berkaitan erat dengan partisipasi peserta didik berupa perhatian dan 

ketekunan dalam pembelajaran di dalam kelas (Qi Ping Kong, 2003). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan keterlibatan peserta didik 

dalam pembelajaran terdiri dari tiga aspek yaitu kognitif, sikap dan perilaku. 

Pada hasil studi internasional menunjukan bahwa kemampuan peserta didik 

Indonesia masih sangat rendah dibandingkan Negara lain. Himmah dan 

Kurniasari (2016) menyatakan “Data hasil penilaian Programme for 

Internasional Student Assessment (PISA) 2012 mencata bahwa Indonesia berada 

pada peringkat 64 dari 65 negara. Sedangkan hasil terbaru penilaian PISA 2015 

diketahui bahwa Indonesia berada diperingkat 67 dari 75 negara yang 

berpartisipasi”.  

Peringkat yang diperoleh oleh Indonesia pada TIMSS dan PISA menunjukan 

kemampuan matematis peserta didik masih rendah, terutama pada bidang 

kemampuan pemecahan masalah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan 

Wardhani dan Rumiati (2011: 55) “Siswa Indonesia masih lemah dalam 

mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan pemecahan masalah, 

berargrumentasi dan berkomunikasi”. Salah satu contoh soal yang disajikan 

dalam TIMSW 2003 sebagai berikut: 
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Gambar 1. Contoh Soal TIMSS 2003 

 

Laporan hasil studi menyebutkan bahwa untuk soal ini ternyata hanya 3,0% 

saja dari peserta didik kita yang menjawab benar, sebanyak 4,6% peserta didik 

kita benar sebagian, sementara 92,4% peserta didik menjawab salah (Wardhani 

dan Rumiati 2011: 55). Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia 

masih lemah dalam menyelesaikan soal yang memerlukan kemampuan 

pemecahan masalah.  

Berdasarkan hasil observasi di SMPN 1 Pariaman pada kelas VIII dari 

tanggal 13 Juli sampai dengan 18 Agustus 2018 terlihat bahwa proses 

pembelajaran matematika berjalan dengan baik. Guru membuka pembelajaran 

melalui tanya jawab. Guru menanyakan pembelajaran minggu lalu sebagai 

pengantar dari pembelajaran yang akan dilaksanakan. Beberapa peserta didik 

mampu memberikan respon yang baik terhadap pertanyaan guru. Di awal 

pembelajaran guru menjelaskan materi pengantar pembelajaran terlebih dahulu. 

Materi yang disampaikan berupa poin-poin penting dan contoh soal, kemudian 

peserta didik dibimbing untuk mengembangkan materi dengan teman sebangku. 
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Setelah peserta didik memahami konsep dari yang dipelajari guru memberikan 

soal-soal latihan. Soal latihan yang diberikan berupa lembaran kertas yang 

dibagikan kepada peserta didik. Setelah waktu yang diberikan untuk mengerjakan 

latihan habis, guru akan membahas bersama peserta didik soal-soal yang di 

anggap sulit atau tidak terjawab.  

Soal latihan yang diberikan kebanyakan bersifat rutin atau bersifat konsep 

sehingga peserta didik terlihat antusias dan bersemangat mengerjakan soal yang 

diberikan. Hal itu terlihat dari peserta didik dapat mengerjakan soal latihan secara 

mandiri dan dengan kondisi yang tenang. Kemampuan peserta didik dalam 

mengerjakan soal-soal yang menuntut pemahaman terhadap materi dapat 

dikatakan sudah baik. Namun ketika peserta didik diberikan soal berupa soal 

cerita, terlihat keinginan dan semangat peserta didik untuk menyelesaikan soal 

yang diberikan sudah berkurang, hal itu ditandai denagn mulai adanya peserta 

didik berbincang-bincang dengan teman sebangkunya. 

Rendahnya daya tarik peserta didik untuk menyelesaikan soal pemecahan 

masalah berupa soal kontekstual terbukti dari hasil Ujian Harian 1 peserta didik. 

Adapun bentuk soal Ulang Harian 1 yang diberikan kepada peserta didik kelas 

VIII-1 dan VIII-2 SMP Negeri 1 Pariaman adalah  

Pak Ridho adalah seorang penjual alat tulis. Pada minggu pertama, Pak 

Ridho dapat menjual 10 lusin buku tulis, minggu kedua menjual 20 lusin 

buku tulis, minggu ketiga terkumpul 40 lusin buku tulis. Penjualan buku 

pada setiap minggunya selalu bertambah.Jika Pak Ridho mendapatkan 

keuntungan penjualan buku Rp3000,00 per lusin, tentukanlah keuntungan 

yang diperoleh Pak Ridho menjual seluruh bukunya pada minggu ke-8? 
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Salah satu jawaban peserta didik yaitu: 

 
Gambar 2 .  Contoh Jawaban Peserta Didik A    

 
Gambar 2 adalah cotoh jawaban yang paling banyak dikerjakan oleh peserta 

didik. Berdasarkan jawaban peserta didik memperlihatkan bahwa peserta didik 

sudah ada menenuliskan informasi yang terdapat pada soal. Namun hanya 

sebagian kecil yang ditulis peserta didik dan belum menuliskan apa yang ditanya 

pada soal. Pada indikator menyajikan suatu rumus an masalah secara matematis 

dalam berbagai bentuk, peserta didik belum menuliskan sehingga mengakibatkan 

kesalahan berkelanjutan pada memilih strategi yang tepat dalam memecahkan 

masalah tersebut. 

Pada jawaban peserta didik terlihat sebelum menyelesaikan masalah, peserta 

didik menggunakan strategi yang belum tepat yaitu peserta didik menuliskan 

penjualan buku Pak Ridho dengan membentuk suatu barisan bilangan disertai 

dengan beda pada tiap suku pada barisan bilangan yang ditulis peserta didik. 

Padahal untuk menjawab soal tersebut peserta didik harus menentukan rasio dari 
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barisan geometri yang terbentuk dari penjualan buku Pak Ridho tiap minggunya. 

Kemuadian baru peserta didik dapat menentukan penjualan buku Pak Ridho pada 

minggu ke-8 yang merupan �� dari barisan geometri. Karena peserta didik tidak 

benar dalam menentukan strategi untuk memecahkan masalah, maka hasil yang 

diperoleh salah sehingga menyebabkan langkah selanjutnya juga salah. Peserta 

didik juga tidak membuat kesimpulan dari hasil yang sudah diperolehnya dalam 

menyelesaikan pemasalahan tersebut, sehingga indikator menafsirkan hasil 

jawaban yang diperoleh untuk memecahkan masalah tidak terpenuhi.  

Hasil jawaban peserta didik tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematika masih tergolong rendah berdasarkan indikator 

kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh peserta didik. Berikut disajikan 

secara rinci perolehan rata-rata skor peserta didikyang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Peserta Didik 

No 
Indikator Kemampuan 

Pmemecahan Matematis yang 
Diukur 

Persentase kemampuan 
Pemecahan Masalah Peserta 

Didik (%) 

1 
Mengorganisasi data dan memilih 
informasi yang relevan dalam 
mengidentifikasi masalah 

47,30 

2 
Menyajikan suatu rumusan masalah 
secara matematis dalam berbagai 
bentuk 

33.60 

3 
Memilih dan menggunakan 
pendekatan atau strategi yang tepat 
untuk memecahkan masalah 

44.55 

4 Menyelesaiakan masalah 39.45 

5 
Menafsirkan hasil jawaban yang 
diperoleh untk memecahkan masalah 

35.15 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase rata-rata skor peserta didik yang 

mampu menjawab soal pemecahan masalah yang memuat indikator pemecahan 



8 
 

masalah untuk masing-masing indikator masih dikategorikan sedikit. Untuk 

kelima indikator kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik belum 

ada satu pun indikator yang mencapai lebih dari 50%. Hal ini menujukan bahwa 

kemampuan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Pariaman masih rendah. 

Selain kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang masih 

rendah. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran belum begitu terlihat. 

Peserta didik cendrung diam mendengarkan penjelasan dari guru, ketika guru 

melakukan kegiatan tanya jawab hanya beberapa peserta didik yang ingin 

menjawab pertanyaan dari guru. Namun ketika diberikan soal latihan berupa soal 

rutin peserta didik hampir semuanya mampu menjawab secara mandiri. 

Rendahnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dapat terjadi karena 

beberapa faktor. Pertama, sebagian besar peserta didik belum memiliki 

ketertarikan dan kesenangan untuk belajar matematika dan belum merasakan 

manfaat nyata matematika bagi kehidupan mereka. Kedua, peserta didik kurang 

percaya diri dalam belajar matematika. Hal tersebut dapat terlihat peserta didik 

yang ragu-ragu saat menunjukan hasil kerja mereka karena takut salah. 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat, maka di lakukan wawancara 

dengan enam orang peserta didik kelas VIII yang dipilih secara acak. Dimana 

hasil dari wawancara yaitu, peserta didik memiliki pandangan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang sulit. Salah satu yang membuat peserta didik 

kurang berminat untuk mempelajari matematika yaitu adanya soal dalam betuk 

cerita, dimana lebih sulit untuk dipahami sehingga peserta didik tidak mampu 

menyelesaikannya. Ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 
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diberikan pertanyaan oleh guru peserta didik merasa malu dan takut salah dalam 

mengajukan pertanyaan dan  menyampaikan ide kepada guru. 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah ini dan agar tercapainya salah satu 

tujuan pembelajaran matematika di sekolah berupa kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang harus dimiliki peserta didik yaitu menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Salah satu keutaman model 

pembelajaran problem based learning yaitu dapat diterapkan pada pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan 

pemecahan masalah pada peserta didik. Sejalan dengan Yustianingsih (2017)   

menyatakan melalui perangkat pembelajaran berbasis PBL ini, peserta didik dapat 

mengasah kemampuan pemecahan masalah matematis, dikarenakan PBL 

merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara 

langsung melakukan tahap-tahap kegiatan untuk memecahkan suatu masalah 

Problem based learning merupakan pembelajaran yang menghadapkan 

peserta didik pada permasalahan sebagai landasan dalam belajar atau bisa disebut 

peserta didik memulai pembelajaran melalui masalah-masalah yang diberikan 

oleh guru Adapun langkah-langkah pembelajaran PBL tendari dari 5 fase 

diantaranya: (1) orientasi siswa kepada masalah, (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah.  
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Tahapan pembelajaran PBL pada fase pertama pemberian masalah berupa 

fenomena atau kejadian dalam kehidpan sehari-hari. Peserta didik dapat 

mengamati suatu fenomena yang ditampilkan oleh guru yang nantinya akan 

menemukan masalah mengakibatkan muncul pertanyaan mengapa pada peserta 

didik. Masuk pada fase kedua yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar. Guru menginformasikan bahwa peserta didik akan melakukan 

serangkaian kegiatan ilmiah untuk menafsirkan konsep apa yang berhubungan 

dengan masalah tersebut sesuai dengan pemahaman yang telah dimiliki 

sebelumnya. Pada fase ini akan melatih keterampilan untuk mengumpulkan 

informasi dan bertanya peserta didik.  

Fase ketiga yaitu penyelidikan individu maupun kelompok. Guru 

membimbing peserta didik untuk menerapkan konsep atau strategi apa yang akan 

digunakan oleh peserta didik. Aktifitas mencoba dan menalar peserta didik sangat 

dibutuhkan pada fase ini. Pada fase keempat yaitu mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dengan cara menuliskan proses pemecahan masalah. 

Aktifitas yang dibutuhkan peserta didik pada fase ini adalah mengkomunikasikan 

solusi yang diperoleh dan aktifitas bertanya dari peserta didik lainnya. Fase 

terakhir yaitu mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru membimbing 

peserta didik dalam melakukan evaluasi terhada proses penyelidikan yang telah 

dilakukan dalam pemecahan masalah. Keterampilan komunikasi pada peserta 

didik sangat dibutuhkan pada fase akhir ini.  

Berdasarkan langkah-langkah pembelajaran PBL yang telah dipaparkan 

sebelumnya dapat dilihat bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan model 
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problem based learning  dimulai dengan pemberian masalah oleh guru. Peserta 

didik dapat menyelesaikan permasalahan secara berkaloboratif dan 

mempersentasikan hasil penyelesaian masalah tersebut. Hal tersebut dapat melatih 

kemandirian peserta didik serta memicu peserta didik secara aktif membangun 

pengetahuannya sendiri menjadikan pengetahuan yang diperoleh oleh peserta 

didik akan bertahan lama dalam ingatannya karena mereka ikut dilibatkan secara 

aktif untuk menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan. Tidak hanya itu 

hal tersebut juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri untuk mempersentasikan 

hasil diskusi kelompoknya, menanggapi, serta memberikan pertanyaan.  

Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran  dapat ditingkatkan melalui 

pengunaan model pembelajaran problem based learning.  Pertama, keterlibatan 

perilaku peserta didik dapat ditingkatkan melalui berkerja sama, bertanggunag 

jawab, dan berani untuk tampil menyajikan hasil diskusi kelompok dari 

permasalahan yang diberikan. Kedua, keterlibatan sikap atau efektif peserta didik 

dapat ditingkatkan melalui pembelajaran yang diawali dengan pemberian 

masalah dalam kehidupan sehari-hari, hal ini akan memberikan daya tarik bagi 

peserta didik untuk mengetahui hal baru dan menjadikan pembelajaran 

matematika hal yang menyenangkan. Ketiga, keterlibatan kognitif peserta didik 

dapat ditingkatkan melalui pemberian tantangan pada peserta didik dibutuhkan 

pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya dan ide-ide kreatif agar dapat 

memilih strategi yang tepat  untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.  

Berdasarkan hal tersebut, maka dilaksanakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap 
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Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Keterlibatan Peserta Didik 

dalam Pembelajaran Matematika Kelas VIII SMPN 1 Pariaman”. 

B. Identidikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu: 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah 

2. Masih kurangnya keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran 

3. Peserta didik tidak terbiasa terhadap soal-soal cerita yang kontekstual 

terutama dalam bentuk soal non rutin 

4. Pengalaman belajar yang diperoleh peserta didik pada saat proses 

pembelajaran masih belum optimal. 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari kajian diluar batas penelitian, maka masalah dibatasi pada 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dan rendahnya 

keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Adapun masalah tersebut dapat 

diatasi dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan permasalahan, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

belajar menggunakan model problem based learning lebih baik dari pada 
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yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 

Pariaman? 

2. Apakah keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran yang belajar 

menggunakan model problem based learning lebih baik dari pada yang 

belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII SMPN 1 Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik yang belajar menggunakan model problem based learning lebih 

baik dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMPN 1 Pariaman 

2. Untuk mengetahui apakah keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang belajar menggunakan model problem based learning lebih 

baik dari pada yang belajar dengan pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMPN 1 Pariaman 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peserta didik, yaitu dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

2. Guru mata pelajaran matematika, sebagai baha pertimbangan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran agar kompetensi peserta didik dapat 

berkembang secara optimal 



14 
 

3. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan agar dapat membuat kebijakan untuk 

meningkatkan kualitas belajar mengajar di sekolah 

4. Peneliti, menjadikan penelitian ini sebagai wadah untuk mengamalkan ilmu 

yang diperoleh selama belajar di perguruan tinggi serta  dapat menambah 

pengetahuan, wawasan dan pengalaman sebagai calon pendidik nantiknya. 
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